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LAMPIRAN

Internal Stakeholders Internal Stakeholder Questions
* Board « How do | get value from the use of IT? Are end users satisfied with the quality of the IT service?
 Chief executive officer (CEO) | » How do | manage performance of IT?
« Chief financial officer (CFO) « How can | best exploit new technology for new strategic opportunities?
* Chief information officer (CI0) -mwlmmmmmmndmm
= Chicf rigk officer (CRO) am | on external How well are [T being
« Business executives Ibwdolmmmw«mﬂmm?
« Busingss process owners = What are the (control) requirements for information?
« Business managers « Did | address all [T-related risk?
« Risk managers « Am | running an efficient and resilient IT operation?
« Security managers * How do | control the cost of IT? How do | use IT resources in the most effective and efficient manner?
« Service managers What are the most effective and efficient sourcing options?
« Human resource (HR) * Do | have enough people for IT? How do | develop and maintain their skills, and how do | manage
managers their performance?
« Internal audit * How do | get assurance over IT?
« Privacy officers » Is the information | am processing well secured?
o T users * How do | improve business agility through a more fiexible IT environment?
o T managers « Do IT projects fail to deliver what they promised—and if so, why? Is IT standing in the way of executing the
oElc. business strategy?
 How critical is IT to sustaining the enterprise? What do | do if IT is not available?
» What critical business processes are dependent on IT, and what are the requirements of business processes?
-mrﬁmmmdmnmw?mmmmmmnmw
over ?
» How much of the IT effort goes to fighting fires rather than to enabling business improvements?
« Are sufficient IT resources and infrastructure available to meet required enterprise strategic objectives?
* How long does it take to make major IT decisions?
-mmwnmwmw
* Does IT support the in with and service levels? How do | know whether | am
compliant with all
External Stakeholders External Stakeholder Questions
* Business partners = How do | know my business partner’s operations are secure and reliable?
* Suppliers « How do | know the enterprise is compliant with applicable rules and regulations?
« Shareholders « How do | know the enterprise is maintaining an effective system of interal control?
* Regulators/government * Do business partners have the information chain between them under control?
* Extemal users
* Customers
« Standardisation organisations
 External auditors
* Consultants
 Etc.
How to Find an Answer to These

Questlons
All questions mentioned in ﬂgun 7 can be related to the emcrpnse goals, and scrvc as input to the goals cascade, upon

the internal stakeholder

which they can be add

d effectively. Appendix D

questions mentioned in figure 7 and enterprise goals.

Personal Copy of: lan Firstian Aldhi

[~

Pertanyaan wawancara di Framework English hal 22
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Wawancara 1 Staff IT
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10.

11.
12.

13.

BERITA ACARA WAWANCARA

Bagaimana cara mendapatkan nilai dari penggunaan IT? Apakah pengguna
akhir puas dengan kualitas IT layanan ?

Bagaimana cara UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA
mengelola kinerja IT ?

Bagaimana cara UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA
memanfaatkan teknologi baru untuk peluang strategis baru ? (misal :
pengadaan software/hardware baru)

Bagaimana cara UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA
membangun dan menyusun struktur organisasi IT ?

Adakah perjanjian dalam mendapatkan jaminan atas penyedia eksternal ?
(misal : terjadi jaringan error, apakah provider sigap dalam memperbaiki?)
Apa persyaratan agar dapat mengontrol sistem di UNIVERSITAS PGRI
ADI BUANA SURABAYA ?

Apakah  UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA sudah
membuat dokumen semua risiko yang terkait dengan IT ?

Apakah  UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA sudah
menjalankan operasi IT dengan efisien ?

Bagaimana cara mengontrol biaya TI? Bagaimana dapat menggunakan
sumber daya Tl dengan cara yang paling efektif dan efisien? Apa sajakah
pilihan sumber yang paling efektif dan efisien?

Apakah  UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA sudah
mempunyai Sumber Daya yang cukup untuk IT ? jika belum ada, apa yang
diharapkan untuk perkembangan IT di dan bagaimana mempertahankan
keterampilan mereka? Serta bagaimana cara mengelola kinerja mereka?
Apakah ada jaminan dari staf untuk layanan IT yang ada ?

Apakah semua informasi yang disediakan staf UNIVERSITAS PGRI ADI
BUANA SURABAYA sudah aman ? (aman dari orang-orang yang tidak
bertanggung jawab, virus, backup data dan informasi)

Bagaimana dapat meningkatkan kelincahan bisnis melalui lingkungan Tl

yang lebih fleksibel?
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Bagaimana penyelesaian jika terjadi kegagalan dalam proyek layanan IT di
UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA? (misal: pengadaan
staff IT, bagaimana jika gagal? Atau kegagalan proyek lainnya)

Seberapa penting IT untuk UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA
SURABAYA ? apa yang akan dilakukan jika IT tidak tersedia ?

Apa proses bisnis utama yang sangat penting yang bergantung pada IT, dan
apa persyaratan proses bisnis tersebut ?

Apa yang telah melampaui rata-rata anggaran operasional IT di
UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA ? Seberapa banyak
proyek IT melampaui anggaran ?

Bagaimana upaya staf UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA
menyelesaikan masalah terkait kebakaran dan peningkatan layanan di
UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA ?

Apakah sumber daya dan insftrastruktur IT di UNIVERSITAS PGRI ADI
BUANA SURABAYA sudah memadai untuk memenuhi tujuan strategis
UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA ?

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk membuat keputusan besar IT ?

Apakah upaya IT UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAY A sudah
totalitas dalam memberikan layanan ?

Apakah IT mendukung UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA

dalam mematuhi peraturan dan tingkat layanan ?

Jawaban wawancara

1.

Cukup puas, Jadi untuk mendapatkan nilai penggunaan IT, itu kita lebih
langsung terjun ke staf- staf dari unipa, jadi kita ingin tahu kebutuhan-
kebutuhan dari staff disana yang belum tertangani oleh system itu seperti
apa, apakah efektif atau tidak dengan adanya IT di unipa ini misal dokumen
yang perlu di cetak, untuk dosen dan mahasiswa sejauh ini cukup puas
dalam artian mahasiswa bisa lebih memonitoring nilai, misalkan ada
nilainya masih kosong dan mahasiswa bisa lebih pro aktif memantau, kalau
sisi dosen lebih ke penilaian , jadi ketika dibutuhkan untuk penilaian uts dan

uas nanti dosen bisa lebih pro aktif disitu.
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10.

Kalau untuk siakad, kita sampai sekarang masih project sama pihak luar
(pengembang aplikasi siakad penggajian dan kepegawaian), jadi yang kita
tangani di layanan IT itu di jaringan dan website, dengan cara melakukan
pengecekan setiap hari dan melakukan back up data.

Kalau untuk research ya hampir tiap bulan kita melihat perkembangan,
kalau untuk pengadaan hardware, kita mempertimbangkan dari sisi
kemanfaatanya, bisa menunjang Kinerja bagian atau juga bisa menunjang
pencapaian tujuan bisnis atau tidak, kalau itu memungkinkan kita akan
mempertimbangkan untuk pengadaanya, tapi kalo memang tidak, ya sudah
kita tidak akan menggunakan itu meskipun baru.

Ya kita melihat kompetensi yang ada disini seperti apa, yang jelas tentunya
dua kompetensi dalam pengembangan keperluan TI, jadi ada
pengembangan perangkat lunak dan pengembangan infrastruktur, jadi ada
dua point utama itu yang kita jadikan dasar untuk pengembangan struktur
organisasi.

Ya jadi Setiap kita melakukan kerja sama atau kontrak kerja, dari pihak lain
itu kita SLA (Service Level Agreement) dalam artian itu kontrak yang
disepakati oleh telkom, missal seperti down, kalau down kompensasi buat
kita apa, berapa lama layanan itu dinormalkan terus kemudian kalau
melebihi waktu dijanjikan dan harus ada jaminan.

Persyaratan yang utama adalah tentang ketersediaan yang memiliki keahlian
khusus, seperti keahlian di bagian jaringan ya jaringan dan pemrograman.
Belum ada dokumentasi resiko, belum dalam bentuk resmi, hanya catatan
kecil

Sudah efisien tetapi prosesntase nya masih 50%

Kita biasanya mengajukan anggaran itu ada biaya maintenance dan lain-
lain, Jadi untuk pengontrolan biaya IT digunakan kalau ada kerusakan alat
atau pengadaan penambahan alat saja, kalau untuk pembayaran website,
layanan internet itu sudah rutinitasnya lembaga jadi IT tinggal minta aja.
Kalau untuk sumber daya IT kurang, untuk mempertahankan ketrampilan
jika ada seminar, untuk mengembangkan skill ya kita ikut, kalau tidak ada

ya research sendiri di internet dan untuk mengelola kinerja, kita belum ada
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

operation officer (orang yang kompeten untuk mengecek kemampuan IT)
untuk mengecek IT nya sudah bener atau tidak.

Ada, jadi kalau masalah jaminan iya, maksudnya dalam bentuk penjelasan
dari staff untuk jaminanya.

Sudah aman. Dilakukan backup data juga sudah ada pengadaan setiap bulan
sekali melakukan backup data.

Kita kan selalu melihat perkembangan teknologi diluar yang kita dapat
adopsi, untuk unit ITnya diberi kemudahan untuk akses ilmu yang baru,
research alat yang baru biar tidak kalah dengan tempat lain.

Tidak boleh gagal jadi harus selesai, kalau gagal ya harusa cari cara lain,
kalau output nya A cara yang pertama tidak bisa, gimana caranya A itu bisa
tercapai

Kalau kita berbicara IT bagi kita sangat penting, jika tidak ada IT pasti tutup,
dari DIKTI sendiri program mereka juga butuh IT dan mahasiswa juga
membutuhkanya.

Proses bisnis utama yang paling penting pasti bidang akademik, karna disini
mulai dari krs sampai cetak khs sampai menjadi ipk dan transkrip dlil,
memang itu di back up dengan system oleh IT, kalau masalah persyaratan
mungkin hanya terkait pembatasan-pembatasan saja misalnya mahasiswa
belum melakukan pembayaran itu tidak bisa cetak krs , itu hanya masalah
teknis dari segi lapangan.

Kalau anggaran operasional ya project siakad ini, kalau banyaknya Kita
tidak bisa bicara nilai tapi kita bisa menjawab sangat banyak untuk anggaran
yang melampaui batas.

Kita ada prepare back up data, kalau server yang ikut hostingan luar pasti
ada back up nya juga dan untuk peningkatan layanan Kita research
pengajuan pengadaan, pengajuan pengikutan seminar.

Belum, kurangnya inovasi teknologi baru, belum cukup kalau dibilang
sampai tingkatan efisien, , karna nanti di tiga tahun mendatang, Kita
merencanakan pengadaan teknologi baru yang harus di wujudkan jadi, ada
penambahan kompetensi missal hal yang kita perlukan yaitu mobile apps .
Kalau dari sisi unit tidak lama perkiraan tiga hari, kalau dari sisi lembaga

bisa berminggu minggu.
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21. Sudah, kalau dari pihak kita sudah memberi masukan itu sudah maksimal
kalau menurut kita, misalnya memberi layanan kita usahakan benar- benar
mahasiswa mendapatkan internet semuanya kemudian isi passwordnya
sudah dijalankan dan progdi progdi yang membutuhkan website sudah kita
tangani.

22. Ya pastinya. di unipa ini sangat menaati peraturan dan tingkat layanan
sesuai prosedur yang ada yang sudah di tetapkan oleh kampus
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Kusiner Tatakelola Sumber Daya
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Kuisoner Level 2 (Tahap Lanjutan)
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Ada beberapa bukti dokumen tidak dapat diberikan
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Unipa Seralaps

RENCANA STRATEGIS 2013-2019
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya

Untuk perbaikan sistem penjaminan mutu telah dilakukan upaya 1)
menyelegarakan workshop, 2) melakukan koordinasi pada tingkat fakultas
dan prodi, 3) melakukan evaluasi kinerja dosen, 4) menindaklanjuti laporan
unit penjaminan mutu tentang evaluasi kinerja dosen, 5) melakukan revisi
STATUTA UNIPA Surabaya.

. Tridharma Perguruan Tinggi

Kinerja Tridharma Perguruan Tinggi UNIPA Surabaya ditunjukkan degan
hasil antara lain : 1) meraih bintang mas satu sebagai perguruan tinggi
kelompok madya; 2) meraih PTS berpredikat utama peringkat 10 dari 322
PTS se Kopertis Wilayah VIl Jawa Timur, 3) memperoleh akreditasi
institusi dengan peringkat B (Baik) versi BAN PT, 4) Program studi yang
terakreditasi A sejumlah 2 yaitu Prodi magister Teknologi Pendidikan dan
Prodi Pendidikan dan Kepelatihan Olahraga (PKO), Prodi dengan
akreditasi B sebanyak 15, sedangkan prodi terakredisi C sebanyak 3(tiga),
5) hasil Tracer Study- pada responden 1.800 Orang alumni UNIPA
menunjukkan bahwa layanan tergolong baik sebesar 57%, layanan sedang
sebesar 34%, dan layanan kurang sebesar 9%.
Pemerolehan Hibah Penelitian Dosen dari Dikti dari tahun 2012-2015
menunjukkan peningkatan sebagai berikut.
1) Pemerolehan Hibah dari pemerintah tahun 2012:

a. Penelitian dosen sebanyak 10 Judul.

b. Buku Ajar sebanyak 1 Judul.

c. Hibah DIA Bermutu Batch Ill program PGSD dan Pendidikan

bahasa Indonesia.

d. Paten HAKI sebanyak 2 judul skala nasional

e. Hibah PKM sebanyak 7 judul.
2) Pemerolehan hibah dari pemerintah tahun 2013:

a. Hibah penelitian dosen 26 Judul.

b. Hibah pengambdian kepada masyarakat 4 judul.

c. Hibah PTS Sehat pada bidang Studi S2 Teknologi Pendidikan

dan D-lll kebidanan.

3) Pemerolehan hibah dari pemerintah tahun 2014:

a. Hibah penelitian dosen 24 judul.

b. Hibah PKM 4 judul.

c. Hibah kreativitas mahasiswa 2 judul.
4) Pemerolehan hibah dari pemerintah tahun 2015:

a. Hibah penelitian dosen 26 judul.
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RENCANA STRATEGIS 2013-2019
PGRI Adi Bu:

Unipa Seralugm

Keberlangsungan perguruan tinggi swasta biasanya lebih banyak tergantung
pada penerimaan dari mahasi namun hal but tidak serta merta menjadi
salah satu harapan yang diandalkan oleh karena itu UNIPA diharapkan untuk
menggali dan mengeksplorasi akses-akses yang inovatif agar dapat menghasilpan
penerimaan selain dari mahasiswa. Selain itu keberhasilan pendidikan juga tidak
terlepas dari tenaga pengajar yang professional sehingga diharapkan adanya
pemerataan Jabatan Fungsional dan Akademik bagi dosen agar status
profesionalisme sebagai dosen menjadi meningkat sekaligus menjadi kekuatan bagi
UNIPA Surabaya dalam peningkatan akreditasi.

Kompetensi dosen juga harus diimbangi dengan kemampuan komunikasi
dalam bahasa inggris karena sudah merupakan tuntutan pasar agar individu dosen
dan universitas menjadi lebih baik dan dapat bersaing dengan pasar intemasional.
Selain itu juga mendorong Dosen untuk melakukan pengembangan diri melalui
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu memperoleh gelar Doktor dan juga
melalui publikasi ilmiah nasional terakreditasi dan Intemasional berreputasi.

B. POTENSI DAN PERMASALAHAN
Potensi

Potensi yang dimilii Unipa Surabaya cukup besar dalam perkembangannya ke

depan. Potensi-potensi tersebut antara lain:

1.

Potensi Unipa terkait visi,misi, tujuan, dan sasaran sudah sangat jelas, realistis,
saling terkait, dan melibat seluruh civitas akademika serta masyarakat.

Tata pamong di Unipa telah mengarah ke lima pilar terflaksana tujuan, yaitu
kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab, dan adil.

Kepemimpinan Unipa memiliki karakteristk kepemimpinan  operasional,
kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan publik.

Sistem pengelolaan fungsional dan operasional di Unipa telah diusahakan
mencakup lima fungsi pengelolaan yang dilaksanakan secara efektif.

Sistem penjaminan mutu telah diusahakan mencakup(1) Pemyataan Mutu , (2)
Kebijakan Mutu , (3) Unit Pelaksana , (4) Standar Mutu, (5) Prosedur Mutu, (6)
Instruksi Kerja, dan (7) Pentahapan Sasaran Mutu.

Penerimaan mahasiswa baru telah diusahakan memuat unsur-unsur berikut: 1)
Kebijakan/ pendekatan penerimaan mahasiswa baru, (2) kriteria penerimaan
mahasiswa baru, (3) prosedur penerimaan mahasiswa baru, (4) instrumen;
penerimaan mahasiswa baru, (5) sistem pengambilan keputusan.

11
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RENCANA STRATEGIS 20132019
PGRI Adi Bu:

2. Meningkatkan fasilitas pendukung kegiatan kuliah pada sefiap ruang kuliah/kelas
menuju multimedia;

3. Pengadaan dan atau pengembangan laboratorium yang berbasis teknologi informasi
secara bertahap bagi setiap Program Studi;

4, Pengadaan dan atau pengembangan perpustakaan universitas dan perpustakaan
program studi;

5. Pengembangan University Press Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
sebagai UPT dalam mendukung peningkatan proses dan kualitas pembelajaran;

6. Mengembangkan fasilitas intermet bagi mahasiswa di lokasi kampus;

7. Menciptakan kebersihan kampus (ruang kuliah, ruang laboratorium/Green
house/bengkel, dan perkantoran) serta lingkungan kampus yang asri;

8. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana untuk menunjang produk
metodologi pembelajaran berbasis teknologi informasi diantaranya, pendidikan profesi
guru pra jabatan serta kegiatan lain melalui optimalisasi bengkel kerja/laboratorium
dan studio produk media pembelajaran yang berorientasi profit.

Pengembangan Teknologi Informasi
Pengembangan Tl di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya sampai dengan tahun
2015 telah menunjukkan perkembangan yang signifikan. Selanjutnya pengembangan sistem
Teknologi Informasi di UNIPA Surabaya telah dilakukan secara bertahap, mulai dari
pengembangan bandwitch sampai dengan pengadaan infrastruktur IT. Terkait dengan
hal tersebut, maka UNIPA Surabaya telah menentukan kebijakan pengembangan IT.
Kebijakan ini difokuskan pada pengembangan Inj[ggt%uktur serta sistem informasi akade
mik dan manajemen berbasis ICT.
1. Memperluas pembangunan infrastruktur ICT;
2. Menyempumnakan sistem informasi manajemen universitas yang lengkap, akurat dan
mutahir;
3. Meningkatkan kapasitas dan fungsi website www.unipasby.ac.id;
4. Mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi informasi;
Meningkatkan integrasi dalam gembangkan e- g t baik
dalam bidang akademik maupun non- akademik;
6. Mengembangkan perpustakaan berbasis ICT (virtual library).

Pengembangan Citra UNIVERSITAS PGRI ADI Buana Surabaya

Sejak tahun 2002 citra Universitas PGRI Adi Buana Surabaya mengalami
kemajuan yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan kepercayaan  Ditien  Dikti
Depdiknas dalam memberikan beberapa program hibah seperti Semi Que 5, hibah A1,

W A
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SOP (Standard Operasional Prosedur)
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